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       Pembelajaran matematika menggunakan bahan ajar untuk membantu mencapai tujuan 
pembelajaran, banyak video pembelajaran peserta didik yang digunakan belum menggunakan 
Sparkol Video Scribe, bahkan belum semua peserta didik menggunakan Sparkol Video Scribe 
sebagai bahan ajar. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan dan 
mengetahui kelayakannya. Jenis penelitian ini yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Research and Development (R&D) oleh Bord and Gall. Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik kelas V. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angket Ahli Bahasa, 
Angket Ahli Materi, Angket ahli Media, Angket  Pendidik dan Angket Peserta Didik. Hasil 
yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa Video yang dikembangankan secara keseluruhan 
memenuhi kriteria kelayakan dari ahli Bahasa dengan skor 70,83 katagori cukup layak, ahli 
materi dengan skor 90% katagori sangat layak, ahli media dengan skor 71,42% katagori 
layak, pendidik dengan skor katagori 90% sangat layak, peserta didik dengan skor 85% 
katagori sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Media Pembelajaran Berbasis 
Sparkol Video Scribe Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD/MI Pada materi jarak, 
kecepatan, dan waktu yang telah dikembangkan dapat dijadikan referensi pendidik dalam 
menunjang proses pembelajaran.  
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A. Latar Belakang 
       Sistem Pendidikan di Indonesia mulai saat ini berkembang sangat 
pesat dengan mengikuti perkembangan zaman mengedepankan perubahan 
terutama setiap individu diharuskan mampu bertahan dan bersaing agar 
mempunyai kualitas sumber daya manusia berkualitas. Upaya 
meningkatkannya melalui proses Pembelajaran.  
       Proses pembelajaran yang berjalan baik maka akan tercapainnya 
tujuan Pendidikan yang baik. Terciptannya pembelajaran yang baik tentu 
didukung oleh guru yang berperan penting dalam proses penyampaian 
materi atau ilmu hal lainnya yang dibutuhkan seperti media-media 
pembelajaran, bahan ajar serta sumber belajar yang mendukung 
pembelajaran di sekolah. Sebagai suatu sistem pembelajaran meliputi 
komponen-komponen antara lain, tujuan, bahan, siswa, guru, metode, 
situasi dan evaluasi. Agar tujuan itu tercapai, semua komponen tersebut 
harus teroganisasi sehingga antar sesama komponen terjadi kerja sama.
1
 
       Dalam proses pembelajaran ada beberapa komponen penting yang 
terlibat dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu, guru, peserta didik, 
sarana dan prasarana. Guru menjadi orang yang berhadapan langsung 
dengan peserta didik dan membimbing secara langsung bagaimana peserta 
didik memahami ilmu yang diajarkan, serta didukung dengan sarana dan 
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 Zainal Asri, Microteaching, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2016) h, 18 
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 Isi dari tujuan tersebut mengandung makna bahwa peserta didik 
harus menjadi seseorang yang memiliki ilmu dan iman yang seimbang, 
artinya peserta didik kelak di masyarakat memiliki kecakapan ilmu yang 
bermanfaat untuk kehidupan duniannya akan tetapi tidak melupakan 
kebutuhannya kepada Allah dengan cara bertaqwa. Salah satu cara untuk 
mencapai tujuan Pendidikan tersebut adalah dengan menciptakan 
pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran berkualitas yang dimaksud 
adalah pembelajaran yang dapat memberikan fasilitas kepada peserta didik 
untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan berfikir terbaiknya, 




 Pencapain tujuan pembelajaran ditentukan oleh ketepatan dalam 
memilih media pembelajaran, dimana dalam media tersebut mencakup 
media pembelajaran yang digunakan yang sesuai dengan deferensiasi 
karakteristik peserta didik. Guru tidak hanya merencanakan pengajaran, 
karena masing-masing peserta didik memiliki perbedaan dalam beberapa 
segi, misalnya integrasi, bakat tingkah laku, sikap dan gaya belajarnya. 
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 Dian Andesta Bujuri, Pengembangan Bahan Ajasr IPA Integratif Berbasis Pendekatan 
Kontekstual, Jurnal TERAMPIL Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 5, No. 2, Desember 
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 Supriyadi, Pengaruh Praktikum Virtual Terhadap Sikap Ilmiah Siswa SMA, Jurnal 
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Dalam diri peserta didik untuk memperoleh dan menyerap informasi dari 
lingkungannya termasuk kelas belajar.
4
 
 Ketika berbicara mengenai Pendidikan, maka tak akan lepas dari 
pembahasan mengenai pembelajaran. Pembelajaran dapat berlangsung 
didalam lembaga formal maupun non formal seperti sekolah yang 
mempunyai komponen kegiatan belajar mengajar (KBM) suatu sistem 
harus mencakup: tujuan, bahan/materi ajar, guru, siswa sarana/media, 
metode, dan evaluasi.  Proses Pendidikan secara formal diwujudkan dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah, untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pembelajaran dapat dilakukan melalui kegiatan belajar yang berkualitas, 
hasil belajar yang baik dicapi melalui interaksi dari berbagai factor penting 
dalam kegiatan pembelajaran adalah penggunaan media. Penggunaan 
media dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, bahkan membawa psikologis bagi peseta didik dan penerapan 
media pembelajaran akan memicu suasana belajar yang lebih 
menyenangkan.  
 Sumber belajar yang hanya berasal dari guru dan buku teks 
tidaklah cukup, sehingga perlu cara baru untuk menyampaikan materi 
bahan ajar dalam sistem yang mandiri maupun terstruktur. Oleh karena itu, 
perlu suatu pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif, 
efektif, fleksibel, dan efisien. Media video pembelajaran merupakan salah 
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 M.Yusuf T, Mutmainnah Amin, Pengaruh Mind Map dan Gaya Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa, Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 01, No. 1, Juni 2016, h. 86 
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satu media audio visual yang dirancang sebagai media pembelajaran yang 
memiliki kelebihan- kelebihan yang sulit didapatkan dari media lain. 
Media pembelajaran Matematika yang disajikan dengan video dapat 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan membantu 
peserta didik dalam memahami materi yang terdapat didalam video 
pembelajaran tersebut.  
 Media adalah komponen sumber belajar atau bahan fisik yang 
mengandung materi intruksional di lingkungan peserta didik yang dapat 
merangsang peserta didik untuk belajar.
5
  
       Pembelajaran pada dasarnya apapun itu sangat penting untuk di 
pelajari dan didapatkan untuk mencapai suatu perubahan. Ayat yang 
membahas tentang belajar diantaranya yaitu Q.S An-Nahl ayat 78 
                            
                  
       Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 
penglihatan, dan hati Nurani, agar kamu bersyukur.
6
 
       Ayat diatas mengandung makna bahwa kita pada awalnya manusia itu 
tidak memiliki pengetahuan maupun tidak mengetahui apapun. Maka dari 
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 Ahar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), h.4  
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itu belajarlah kita bisa mendapatkan sesuatu, karena belajar adalah 
menambah serta mengumpulkan sebanyak pengetahuan yang kita dapat. 
Tentu saja dengan mempelajari hal-hal baik. Maka akan mendapatkan 
ilmu yang berguna maupun perubahan tingkah laku kearah yang lebih 
baik, karena Pendidikan merupakan kebutuhan yang penting bagi 
kehidupan manusia, dengan Pendidikan manusia mampu mengembangkan 
potensi, bakat, dan kemampuan yang dimilikinya. Sebagai guru kita sudah 
seharusnya memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pembelajaran 
yang maksimal. 
       Bahan pembelajaran dalam bentuk media pembelajaran yang 
berfungsi sebagai perantara dalam komunikasi pembelajaran karena media 
merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan 
pengeirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
minat serta perhatian. Pesan pembelajaran yang didesain dalam bentuk 
media pembelajaran akan membuat komunikasi pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan efisien. Efisiensi dan efektivitas pembelajaran terwujud 
dalam bentuk pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang 
dipelajari, dan respon siswa yang didasarkan atas pemahaman materi 
pelajaran yang di pelajari.
7
 
       Pembelajaran matematika pada tingkat SD/MI merupakan pemahaman 
dasar yang diberikan, maka dari itu pembelajaran yang baik terhadap 
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 Aprilia Dinda Permata, I nyoman Jampel, Luh Putu Putrini Mahadewi, “Pengembangan 
Multimedia Interaktif Matematika Untuk Kelas V Semester Genap Di SDN 4 Bebetin” (Volume: 2 




konsep matematika harus dapat dipahami oleh peserta didik sebagai 
pemahaman dari Bahasa latin, manthanein atau mathema yang memiliki 
arti “belajar atau hal yang dipelajari”, selain itu dalam bahasa Belanda, 
matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang semuannya saling 
terkait dengan penalaran.
8
 Matematika menyajikan masalah nyata yang 
dapat dibayangkan oleh siswa, sehingga mudah diserap dan dipahami 
sehingga bukan hanya sekedar menghafal namun dapat mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari dapat membangun rasa ingin tahu peserta 
didik sehingga dapat belajar dengan baik dan meningkatkan prestasi. 
Dengan begitu tujuan akhir pembelajaran matematika di SD/MI ini 
diharapkan agar peserta didik memiliki kemampuan dalam menggunakan 
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
       Matematika diajarkan kepada siswa dari hal yang sederhana ke 
persoalan yang lebih sulit dengan diharapkan agar mereka dapat 
memahami konsep penyelesaian masalah dan keterampilan berhitung 
sebagai dasar dalam Latihan kehidupan sehari-hari, meningkatkan rasa 
ingin tahu agar kualitas belajar dapat lebih maksimal, meningkatkan sikap 
kritis dan cermat. 
       Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada kelas V SDN 
1 Pasir Gintung Bandar Lampung dan SDN 5 Merak Batin Lampung 
Selatan, masih terdapat beberapa permasalahan yaitu kegiatan 
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 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pengembangan di Sekolah Dasar, (Jakarta 
Prenadamedia, 2016), h, 184 
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pembelajaran yang di lakukan guru masih kurang variatif dari segi media, 
pembelajaran yang dilakukan cenderung dengan cara konvensional dimana 
peserta didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru, aktifitas 
pembelajaran didominasi guru sedangkan peserta didik cenderung pasif. 
Sumber belajar yang digunakan berupa buku teks maih kurang disukai  
peserta didik karena penyajian materi padat, tampilannya kurang menarik 
dan buku teks yang dipakai didalamnya masih mononton. peserta didik 
menginginkan belajar dengan menggunakan media pembelajaran baru 
yang sebelumnya belum pernah mereka ketahui, peserta didik belum 
pernah menggunakan media pembelajaran dalam bentuk video, animasi. 
Sebagian besar peserta didik berpendapat bahwa ilmu matematika sulit 
untuk dipahami karena ilmu matematika banyak memuat rumus yang 
memerlukan pemahaman secara mendasar. Sementara itu ditemukan 
banyaknya materi yang harus disampaikan terbatasi oleh waktu, sarana 




 Sedangkan dari hasil wawancara terhadap guru kelas V SDN 1 
Pasir Gintung dan SDN 5 Merak Batin Lampung Selatan, motivasi peserta 
didik dalam pembelajaran masih rendah, peserta didik menganggap materi 
pelajaran yang disampaikan dianggap membosankan, kurang menarik, 
mononton, dan relative sulit. Nilai yang diraih oleh peserta didik untuk 
matematika sudah cukup baik, namun relatif masih kurang memuaskan, 
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 Sri Wardani, Observasi, SDN 1 Pasir Gintung Bandar Lampung, 13 desember 2019   
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nilai yang kurang memuaskan tersebut menjadi salah satu bukti bahwa 
materi yang terdapat di dalam buku paket belum mampu diserap dengan 
baik oleh peserta didik, maka dari itu bisa dikatakan bahwa pembelajaran 
matematika peserta didik kelas V SDN 1 Pasir Gintung dan SDN 5 Merak 
Batin Lampung Selatan masih belum maksimal.  
 Proses pembelajaran yang demikian membuat peserta didik 
kuranng tertarik, untuk belajar, sumber belajar atau bahan ajar yang 
digunakan masih burpa  buku paket yang kurang diminati oleh peserta 
didik karena penyajian materi yang padat, tampilannya kurang menarik, 
buku paket, yang dipakai didalamnya masih mononton, motivasi belajar 
peserta didik masih rendah sehingga perlu dibangkitkan dengan suatu cara 
yang efektif agar peserta didik lebih termotivasi dalam belajar dan mampu 
memahami materi pembelajaran secara optimal. Agar peserta didik tidak 
mudah merasa mudah bosen dalam belajar, cara yang lebih menarik bagi 
peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran berupa video 
pembelajaran.  
 Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dalam 
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai, maka diperlukan adanya dukungan 
media pembelajaran, baik itu media cetak, media elektronik, maupun 
objek nyata. Sehingga hal ini menunjukan bahwa penggunaan media 
pembelajaran lebih efektif dalam mengembangkan materi. Media adalah 
alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan, guna 
mencapai tujuan pembelajaran.   
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       Dalam proses pembelajaran guru sering mengalami kesulitan dalam 
menjelaskan suatu materi pelajaran kepada siswa, oleh karena itu guru 
memerlukan media yang dapat digunakan untuk menjelskan hal tersebut 
dikarenakan sarana dan prasarana yang tidak memadai untuk 
menghadirkan suatu benda atau alat. Media pembelajaran adalah solusi 
yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajar. Dengan media 
pembelajaran guru dapat menjelaskan suatu materi dengan media, foto, 
atau video tentang objek yang dijelaskan.sejalan dengan berkembangnya 
ilmu dan teknologi computer, maka penggunaan media pembelajaran yang 
dapat memberikan aspek media video, animasi adalah salah satu 
alternative yang dapat meningkatkan pemahaman siswa serta dapat lebih 
menarik minat siswa untuk belajar. Media pembelajaran juga mempunyai 
arti tidak hanya integradi antara teks dan grafik sederhana saja tetapi 
dilengkapi dengan video, animasi. Sehingga sambil mendengarkan 
penjelasan, dapat melihat video, animasi maupun membaca penjelasan 
dalam bentuk teks. 
B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka secara umum 
peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Peserta didik mengalami kesulitan memahami materi matematika  
2. Peserta didik memerlukan media pada saat kegiatan pembelajaran agar 
lebih interaktif serta menyenangkan 
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3. Peserta didik belum pernah mengenal media pembelajaran berbasis 
Sparkol Video Scribe sebagai media pembelajaran matematika  
C. Batasan Masalah 
       Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitian ini dapat terarah dan 
tidak terlalu luas jangakauannya maka dalam penelitian ini dibatasi pada: 
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Video Scribe Mata 
Pelajaran Matematika siswa kelas V Semester 1 SD/MI. 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berbasis Sparkol Video 
Scribe mata pelajaran matematika dari respon validator dan pendidik? 
2. Bagaimana kemenarikan media pembelajaran berbasis Sparkol Video 
Scribe mata pelajaran matematika dari respon peserta didik? 
E. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, yaitu: 
1. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis Sparkol 
Video Scribe mata pelajaran matematika dari respon validator dan 
pendidik. 
2. Untuk mengetahui kemenarikan media pembelajaran berbasis Sparkol 




F. Manfaat Penelitian 
       Dengan dikembangakannya media pembelajaran berikut ini, maka 
diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pengguna, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian berikut ini diharpkan dapat memberikan tambahan 
wawasan pada bidang keilmuan khususnya teknologi, serta membuka 
pola piker peneliti dan pembaca terkait pengembangan video 
pembelajaran mata pelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pendidik: media pembelajaran tersebut dibuat agar pendidik 
dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif, 
menyenangkan, dan dapat memudahkan pendidik dalam menarik 
minat belajar peserta didik. 
b. Bagi peserta didik: memunculkan semangat dan ketertarikan 
peserta didik untuk belajar materi matematika pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
c. Bagi sekolah: dengan mengguanakan media pembelajaran tersebut 
diharapkan dapat menambahi kualitas dan mmutu kegiatan 
pembelajaran dan membabntu sekolah agar menggunakan berbagai 




G. Spesifikasi Produk 
       Produk yang dihasilkan dari penelitian ini dan pengembangan ini 
berupa video yang dapat disimpan di laptop maupun di flasdisck. Didalam 
video adanya gambar seorang guru yang menjelaskan mata pelajaran 
matematika. 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  
1. Asumsi Pengembangan  
Asumsi yang dikembangkan peneliti yaitu: 
a. Belum tersedianya media pembelajaran berbasis Sparkol Video 
Scribe disekolah. 
b. Dengan media pembelajaran berbasis Sparkol Video Scribe, 
diharapkan dapat memudahkan peserta didik unttuk memahami 
materi yang disampaikan.  
2. Keterbatasan Pengembangan  
       Media pembelajaran berbasis Sparkol Video Scribe juga memiliki 
keterbatasan, yaitu, terletak pada materi karena hanya memuat materi 










A. Kajian Teori 
1. Penelitian Pengembangan 
a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan (Research and 
Development) 
       Penelitian dan pengembangan dalam Bahasa inggrisnya 
Research and Development (R&D). Borg and Gall menyatakan 
penelitin dan pengembangan Research and Development 
(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan atau menguji keefektifan produk pendidikn yang 
dikembangkan. Kegiatan research awal untuk memperoleh 
data, selanjutnya tahap pengembangan produk, pengujian 
dalam uji coba terbatas dan uji lapangan, disertai kegiatan 
ecaluasi dan  revisi.
10
 Tujuan penelitian dan pengembangan 
adalah untuk menghasilkan produk Pendidikan atau 
pembelajaran untuk memudahkan peserta didik belajar, mutu 
pembelajaran meningkat dan prestasi juga meningkat.
11
 Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
Research and Development (R&D) untuk mengembanngkan 
dan menguji produk dalam uji coba produk. 
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       Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk 
memvalidasi dan mengembangkan produk sehingga menjadi 
lebih praktis, efektif dan efisien, jika penelitian dan 
pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk maka 
sangat jelas produk ini adalah objek ditelliti pada prosese awal 
sampai akhir.
12
 Jadi pengertian penelitian pengembangan atau 
Research and Development adalah proses untuk 
mengembangkan produk yang telah ada atau mendesain produk 
baru dan menguji kelayakan produk tersebut sehingga dapat 
digunakan secara maksimal. 
b. Ruang Lingkup Penelitian dan Pengembangan 
        Richey and kelin dalam sugiyono menyatakan bahwa 
ruang lingkup penelitian dan pengembangan adalah: 
1) Penelitian tentang dampak dan proses produk yang 
dihasilkan dari perencanaan dan penelitian pengembangan. 
2) Penelitian tentang perancangan desain dan proses 
pengembangan secara keseluruhan. 
        Berdasarkan pernyataan tersebut penelitian 
pengembangan memiliki empat tingkatan yaitu menilite 
tanpa menguji, menguji tanpa meneliti , meneliti dan 
menguji dalam usaha mengembangkan produk yang telah 
ada dan membuat produk baru yang belum pernah ada 
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 Jadi dalam penelitian dan pengembangan 
dapar berupa menfembangakan produk yang telah ada 
maupun membuat produk baru yang belum pernah ada. 
c. Langkah Penelitian Dan Pengembangan (Research and 
Development) 
           Langkah penelitian dan pengembangan pada penelitian 
ini menggunakan metode penelitian pengembangan Borg and 
Gall, model penelitian ini melibatikakan 10 langkah 
pengembangan yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, 
desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, 




1) Potensi dan masalah, potensi adalah sesuatu yang apabila 
digunakan akan memiliki nilai tambah. Masalah adalah 
penyimpangan antara apa yang diharapkan dengan apa yang 
telah terjadi. 
2) Pengumpulan data. Pengumpulan data atau bahan-bahan 
yang akan diperlukan untuk perencanaan produk, seperti 
materi pelajaran, gambar, foto, dan lain-lainnya yang 
diperlukan. 
3) Desain produk. Tahap ini membuat desain awal, dan 
kebutuhan untuk mengembangkan produk awal. 
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Pengembangan atau mendesain produk bahan pembelajaran, 
bagan sehingga pegangan untuk menilali dan memmbuatnya 
yang selanjutnya akan divalidasi. 
4) Validasi desain, setelah mendesain produk yang ingin 
dikembangkan berikut tahap validasi oleh para ahli 
bidangnya. 
5) Revisi, yaitu perbaikan terhadap produk awal yang 
berdasarkan saran-saran pada hasil ujicoba sehingga 
dihasilkan draft produk utama yang siap diuji coba lebih 
luas. 
6) Uji Coba Produk, melakukan uji coba lapangan awal yaitu 
uji coba pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai 12 
subyek uji coba, kemudian dilakukan perbaikan produk 
apabila diperlukan. 
7) Revisi Produk. Revisi dilakukan apabila dalam uji skala 
produk terbatas terdapat kelemahan dan kekurangan 
kemudian direvisi berdasarkan masukan dan saran.
15
 
8) Uji Coba Pemakaian. Setelah pengujian produk berhasil dan 
mungkin setelah revisi, selanjutnya produk diterapkan 
dalam lingkup yang lebih luas. 
9) Revisi Produk. Revisi dilakukan apabila dalam pemakaian 
yang lebih luas masih terdapat kekurangan dan kelemahan. 
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10) Pembuatan Produk Masal. Apabila produk dinyatakan telah 
efektif dan layak maka produk masal, dan peneliti perlu 




2. Pengertian Belajar  
       Menurut Surya dan Rusman, dijelaskan bahawa pembelajaran 
dapat ditafsirkan sebagai proses yang dilakukan oleh individu 
untuk mendapatkan perubahan tingkah laku baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 
dalam berinteraksi dengan persekitarannya, belajar adalah suatu 
aktiviti yang dapat dilakukan secara psikologi atau psikologi, di 
mana kegiatan bersifat psikologi, iaitu aktiviti proses mental, 
misalnya aktiviti berfikir, memahami, membuat kesimpulan, 
mendengar, menganalisis, membandingkan, membezakan, 
menyatakan, menganalisis dan sebagainya, sedangkan aktiviti yang 
bersifat fisiologi adalah aktiviti yang merupakan proses aplikasi 
atau praktik, misalnya melakukan eksperimen atau eksperimen, 




        Pembelajaran pada dasarnya dilakukan melalui pelbagai 
aktiviti baik secara fizikal dan mental untuk mencapai hasil seperti 
yang diharapkan. Berdasarkan objektif ini, proses pembelajaran 
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berlaku secara berterusan. Usaha untuk memenuhi keperluan untuk 
mencapai matlamat dilakukan oleh pelbagai aktiviti.Pembelajaran, 
iaitu proses meningkatkan keperibadian seseorang yang 




        Secara psikologi, definisi pembelajaran menurut Slameto 
dalam buku Shobirin menyatakan bahawa belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan persekitaran 
dalam memenuhi keperluan hidup.Perubahan ini akan dapat dilihat 
dalam semua aspek tingkah laku. Sejajar dengan pernyataan 
Thursan Hakim, pembelajaran adalah proses mengubah 
keperibadian manusia, dan perubahan ini dalam bentuk 
peningkatan kemahiran, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 
pemahaman, kemahiran, daya berfikir dan kemampuan lain..
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Definisi belajar dijelaskan pada surah Ar-Rad ayat 11 yaitu Allah 
SWT berfirman: 
                          
                       
                    
 
                                                             
18
 Ngalim Purwanto, Psikologis Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 
h.84 
19
 Ma‟as Shobirin, Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Semarang: Fatawa 
Publishing, 2018), h. 13 
19 
 
Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan 
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan 
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”(Ar-Rad:11). 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Dari Ibnu 
Abbas R.A ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:  
"Carilah ilmu sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya 
mencari ilmu itu wajib bagi seorang muslim Iaki-laki dan 
perempuan. Dan sesungguhnya para malaikat menaungkan 
sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena ridho terhadap 
amalperbuatannya ”. (H.R lbnu Abdul Barr). 
      Sesuai firman Allah dan hadist Rasulullah mempertegas bahwa 
Allah tidak akan mengubah suatu keadaan seseorang kecuali dia 
mengubah keadaan dia sendiri. Maka seseorang berusaha mengubah 
keadaan dia sendiri maka Allah akan mengubah keadaannya, dengan 
adanya belajar maka seseorang dapat mengubah dirinya menjadi tahu 
dan tidak tahu, dan memahami segala aspek dalam kehidupannya 
dalm mengembangkan ilmu pengetahuan dan Allah pula ridho 
terhadap amal dan perbuatannya.  
       Pembelajaran tidak jauh dari perbincangan pembelajaran. 
Pembelajaran pada dasarnya adalah "proses interaksi antara pendidik 
dan peserta, baik interaksi langsung seperti aktiviti bersemuka dan 
secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 
pembelajaran yang berdasarkan perbedaan dalam interaksi ini, 
20 
 




       Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahawa 
pembelajaran adalah yang meningkatkan kemampuan untuk terus 
mengembangkan sikap, pengetahuan dan kemahiran dalam aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam aktiviti pembelajaran, 
diharapkan dapat mempengaruhi perubahan sikap, pengetahuan dan 
kemahiran individu, baik untuk diri sendiri maupun lingkungan. 
a. Prinsip-prinsip Belajar 
Prinsip pembelajaran yang boleh diguna pakai dalam proses 
pembelajaran adalah seperti berikut:  
1). Perhatian dan motivasi, dalam proses pembelajaran pelajaran yang 
akan disampaikan sangat diperlukan dalam kehidupan seharian 
sehingga timbul rasa ingin tahu dan minat belajar..  
2). Keaktifan, proses pembelajaran pelajar menunjukkan bagaimana 
perkembangan kognitif pelajar yang aktif dalam pembelajaran sehingga 
mereka dapat mengenal pasti, merumuskan masalah, mencari dan 
mencari fakta, menganalisis, mentafsir dan membuat kesimpulan. 
3). Penglibatan secara langsung, dalam proses pembelajaran pelajar 
secara langsung bertindak dan berperanan aktif dalam pembelajaran.  
4). Pengulangan, dalam proses pembelajaran prinsip pengulangan mesti 
digunakan untuk menguatkan ingatan pelajar terhadap pengetahuan 
                                                             
20
 Rusman, op.cit., h. 21 
21 
 
yang telah diperoleh.Tantangan, prinsip ini menekankan pesena didik 
menemukan permasalahan yang membangun minat peserta didik untuk 
mecari jalan keluar dari permasalahan tersebut. 
5). Prinsip ini berkaitan dengan nilai yang telah dihasilkan oleh pelajar, 
yang dapat memberikan rangsangan kepada pelajar untuk belajar secara 
aktif. 
6). Perbedaan individu, dalam proses pembelajaran terdapat perbedaan 
dalam menangkap pengetahuan sehingga dapat mempengaruhi hasil 
pembelajaran. Dalam hal ini, penerapan pembelajaran yaitu 
menggeneralisasikan kebolehan pelajar tanpa melihat perbedaan pada 
setiap individu dapat membantu proses pembelajaran.      
b. Teori Belajar 
       Terdapat banyak teori pembelajaran yang dijadikan asas untuk 
aktiviti pembelajaran dan pembelajaran, berikut adalah teori 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran seperti 
berikut:  
1). Teori belajar behaviristik 
Menurut teori pembelajaran behavioristik, pembelajaran adalah 
tingkah laku menyatakan bahwa tingkah laku terbentuk melalui 





2). Teori belajar Kognittif  
Teori ini dikemukakan oleh Jean Piaget, menjelaskan bahawa teori 
pembelajaran kognitif adalah proses pembelajaran yang melibatkan 
proses pemikiran yang sangat kompleks..
21
 
3). Teori belajar Humanistik  
Teori pembelajaran yang dipelopori oleh Arthur Combs 
menegaskan bahwa teori pembelajaran humanistik menekankan 
tingkah laku pembelajaran manusia di persekitaran sehingga dia 
dapat mengembangkan potensinya.. 
       Dalam teori di atas yang telah dijelaskan, menyimpulkan teori 
dalam pembelajaran yang telah muncul dan sering digunakan 
dalam pembelajaran, yang sering dilaksanakan dalam pembelajaran 
secara langsung dan tidak langsung. Oleh itu, teori pembelajaran 
sangat penting dalam dunia pembelajaran. 
3. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
       Media berasal dari bahasa latin ”Medius” secara harfiah 
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab, 
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada orang yang menerima pesan. Ada istilah lain dari media 
yakni mediator, mediator adalah penyebab atau alat yang turut 
campur tangan bagi kedua belah pihak atau bisa disebut sebagai 
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pihak ketiga. Dengan adanya istilah mediator ini media 
menunjukan peran dan fungsinya yakni mengatur keefektifan 
antara kedua belah pihak yang sedang berkomunikasi di dalam 
proses belajar. Efektifitas media dapat terlihat jika media 




 Media pembelajaran berfugsi membantu guru menjelaskan 
materi pembelajaran yang sulit dijelaskan secara verbal serta 
memberikan pengalaman konkret pada peserta didik. Materi 
pembelajaran akan lebih mudah dan jelas dengan menggunakan 
media pembelajaran. Media sebagai salah satu komponen 
pembelajaran bukan sekedar sebagai alat bantu mengajar 
melainkan bagian integral dari pembelajaran. Kedudukan antar 
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Proses Pembelajaran  
24 
 
          Materi, guru, strategi, media dan siswa menjadi 
rangkaian mutual yang saling mempengaruhi sesuai kedudukan 
masing – masing dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 
optimal harus didukung masing -masing komponen dalam 
pembelajaran itu sendiri. Tujuan pembelajaran akan tercapai 
apabila antara komponen pembelajaran tersebut terdapat link 
and match yang baik.
23
   
          Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, media 
mempunyai beberapa fungsi. Nana sudjana merumuskan fungsi 
media pengajaran media pengajaran media menjadi enam 
kategori, sebagai berikut : 
1. Penggunaan media dalam proses mengajar bukan 
merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi 
sendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar 
mengajar yang efektif.  
2. Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang 
integral dari keseluruhan situasi mengajar.  
3. Media dalam pengajaran, penggunaannya integral dengan 
tujuan dari isi pelajaran. 
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4. Penggunaan media pengajaran bukan semata-mata alat 
hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi 
proses belajar supaya lebih menarik perhatian siswa. 
5. Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan 
untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu 
siswa dalam menangkap pengertian yang diberian guru. 
6. Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk 
mempertinggi mutu belajar mengajar.
24
 
       Jenis media yang lazim dipakai dalam kegiatan belajar 
mengajar khusunya di Indonesia yaitu:  
1. Media Grafis 
       Media grafis termasuk media visual. Sebagaimana 
halnya media yang lain media grafis berfungsi untuk 
menyalurkan pesan dan sumber ke penerima pesan. Secara 
khusus grafis berfungsi pula untuk menarik perhatian, 
memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi 
fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan 
bila tidak di grafiskan. Ada beberapa jenis media grafis 
anatara lain gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, 
grafik, kartun, poster, peta dan globe, papan flannel board, 
papan bulletin. 
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2. Media Audio  
       Media audio berkaitan dengan pendengara. Pesan yang 
disampaikan dituangkan kedalam lambing-lambang auditif, 
baik verbal (kedalam kata-kata/ Bahasa lisan) maupun non 
verbal. Ada beberapa jenis media audio antara lain radio, 
alat perekam pita magnetic, piringan hitam, dan 
laboratorium Bahasa.  
3. Media Proyeksi Diam  
       Media proyeksi diam (still proyected medium) 
mempunyai persamaan dengan media grafik dalam arti 
menyajikan rangsangan-rangsangan visual. Ada beberapa 
jenis media proyeksi diam anatar lain film bingkai (slide), 
film rangkai (film strip), overhead proyektor, opaque, 
tachitoscope,  microprojection dengan microfilm. 
        Gagne dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa 
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang 
terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video 
recorder, film, slide (gambar bingkai),foto, gambar, grafik, 
televisi, dan komputer. Di dalam proses pembelajaran, 
Media juga bisa menggunakan benda-benda yang ada di 
sekitar kita. Media ini bisa berupa dari alam, buatan 
maupun budaya. Sehingga media merupakan alat untuk 
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mempermudah proses pembelajaran dengan demikian 
media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik 
yang mengandung instruksional di lingkungan siswa yang 
bisa dilihat, didengar, dan dibaca.
25
 
b. Manfaat Media Pembelajaran  
Manfaat penggunaan media dalam proses belajar mengajar 
antara lain sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran dapat memudahkan penjelasan pesan 
sehingga memperlancar proses pembelajaran.
26
 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan 




3) Media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 
waktu: 
a) Alat pembelajaran yang terlalu besar untuk dibawa 
keruang kelas bisa digantikan dengan gambar, foto, 
slide, realita, film, radio, atau model. 
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b) Alat pembelajaran yang terlalu kecil yang tidak kasat 
mata oleh indra manusia maka bisa diganti dengan 
bantuan microskop, film, dan gambar 
c) Kejadian langka yang terjadi dimoment tertentu bisa 
disajikan dalam bentuk film, video, foto dll. 
d) Kejadian yang sifatnya membahayakan dapat 
ditampilkan dalam bentuk film, video, maupun 
gambar 
4) Media pembelajaran dapat memberikan pemahaman yang 
setara dengan peserta didik yang lain karena dapat berbagi 
pengalaman sehingga terjadi interaksi antara satu dengan 
yang lain. 
c. Kelemahan dan Kelebihan Media Pembelajaran  
       Adapun kelebihan media pembelajaran yaitu: 
1) Menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari 
materi lebih banyak menjadikan model yang akan ditiru 
oleh siswa. 
2) Menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan 
tingkat kecepatan belajar mengenai suatu pokok 
bahasan atau sesuatu masalah. 
3) Kemampuan media ini diangap lebih baik dan menarik 
karena dua unsur media, yaitu audio dan visual. 
Adapun kekurangan media pembelajaran yaitu terlalu 
29 
 
menekankan pada penguasaan materi dari pada proses 
pengembangannya dan tetap memandang materi audio 
visual sebagai alat bantu guru dalam proses 
pembelajaran.  
d. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 
Berikut adalah prinsip penggunaan media pembelajaran, iaitu : 
a. ” Media yang digunakan oleh pendidik mesti sesuai dan 
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
b. Media yang digunakan mestilah sesuai dengan bahan 
pembelajaran 
c.  Media mesti sesuai dengan minat, keperluan, dan keadaan 
pelajar 
d. Media yang digunakan mesti memperhatikan keberkesanan 
dan kecekapan  




Berdasarkan prinsip yang telah dijelaskan, pengkaji 
membuat kesimpulan bahawa setiap media mesti memberi 
perhatian kepada tahap kegunaan dan keberkesanan 
penggunaannya, kerana media pembelajaran ini adalah alat untuk 
menyampaikan mesej pembelajaran, diharapkan penggunaan media 
ini dapat mencapai objektif pembelajaran. ”. 
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e. Fungsi Media Pembelajaran 
Beberapa fungsi dari media pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
a. ”Media sebagai sumber belajar, melalui media pembelajaran 
peserta didik dapat memperoleh pesan dan informasi 
sehingga membentuk pengetahuan baru pada diri peserta 
didik 
b. Fungsi semantik, media pembelajaran sering menggunakan 
simbol atau kata baru,disinilah media yang berfungsi 
semantik seperti kamus, glosari, internet, guru, kaset radio 
dan tv untuk membantu peserta didik menggunakan hal baru 
yang baru dikembangkan 
c. Fungsi manipulatif, fungsi media yang berkemampuan 
menampilkan kembali suatu benda atau peristiwa dengan 
berbagai cara, sesuai kondasi, situasi dan tujuan dan 
sasarannya 
d. Fungsi fiksatif, fungsi yang berkenaan dengan kemampuan 
suatu media untuk menangkap, menyimpan, atau 
menampilkan kembali objek atau kejadian yang lampau”.  
e. ”Fungsi distributif, fungsi yang menyalurkan informasi dari 
media secara masal 




g. Fungsi sosiologis, yang memberikan rangsangan, 
memberikan pahaman tentang perlunya menjaga 
keharmonisan dan saling menghargai perbedaan yang ada”.
29
 
f. Jenis Media Pembelajaran 
Beberapa jenis-jenis media pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
a. ”Media berbasis visual, media yang memvisualisasikan 
pesan atau informasi yang dikembangkan dalam berbagai 
bentuk, seperti foto, gambar, atau ilustrasi sketsa atau gambar 
yang garis,unsur-unsur media visual yang harus 
dipertimbangkan menurut kustandi dan sujipto yaitu unsur 
kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, keseimbangan, 
bentuk, garis, tekstur, dan warna”. 
b. ”Media berbasis audio visual, media yang mengembangkan 
keterampilan mendengarkan dan mengevaluasi apa yang 
telah didengar sehingga dapat mendapatkan informasi dengan 
apa yang ia dengar 
c. Media berbasis komputer, media yangsering digunakan 
dalam perkembangan zaman ditambah lagi dengan teknologi 
jaringan dan internet, sehingga menjadi sumber dalam 
kegiatan pembelajaran 
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d. Media edutaiment, media yang menggabungkan prinsip 
hiburan dengan pendidikan,dengan adanya unsur hiburan, 
media berbasisi edutaiment ini akan lebih diminati peserta 
didik dibanding sofware pembelajaran biasa 
e. Film animasi, media vidio audio yang didefenisikan sebagai 




Berdasarkan pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan 
bahwa terdapat banyak jenis-jenis media pembelajaran dapat 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menunjang 
pembelajaran yang efektif sebagai alat untuk menyampaikan 
informasi/pesan dalam media tersebut dan mewujudkan 
tujuan pembelajaran,dimana dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis media visual dimana mediabisa dilihat 
dan diraba serta mengandung unsure gambar, garis dan 
tulisan”. 
4. Deskripsi Video Interatif  
a. Pengertian Video Pembelajaran 
       Video merupakan media penyampaian pesan termasuk 
media audio- visual atau media pandang- dengar. Media audio 
visual dapat dibagi menjadi dua jenis:pertama, dilingkapi fungsi 
peralatan suara dan gambar dalam satu unit, dinamakan media 
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audio-visual murni, dan kedua, media audio- visual tidak murni. 
Seperti film bergerak, televisi, dan video termasuk jenis yang 
pertama, sedangkan slide, opaque, OHP dan peralatan visual 
lainnya yang diberi suara termasuk jenis kedua. 
       Kelebihan dan kelemahan pembelajaran berbentuk video, 
yaitu sebagai berikut: kelebihan media video yaitu menyajikan 
obyek belajar secara konkret atau pesan pembelajaran secara 
realistic, sehingga sangat baik untuk menambah pengalaman 
belajar, memiliki daya Tarik tersendiri dan dpat menjadi pemacu 
atau memotivasi pembelajar untuk belajar, sangat baik untuk 
pencapaian tujuan belajar psikomotorik, dapat mengurangi 
kejenuhan belajar, terutama jika dikombinasikan dengan Teknik 
mengajar secara ceramah dan diskusi persoalan yang 
ditayangkan, menambah daya tahan ingatan atau retensi tentang 
obyek belajar yang dipelajari pembelajaran, portable dan mudah 
didistribusikan, sedangkan kelemahan media video yaitu 




       Video sebagai salah satu kemajuan teknologi yang telah 
banyak memberikan pengaruh positif dan kemajuan bagi 
manusia dan kebudayaannya. Dengan adanya video, orang tidak 
lagi sulit untuk mendapatkan berbagai informasi, pengetahuan 
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dan hiburan. Peristiwa dan kejadian-kejadian penting yang 
terjadi diseluruh penjuru di dunia pun bisa disaksikan secara 
mudah dan cepat, hal ini menjadikan dunia yang luas seakan 
sempit dan hamper tidak lagi dikenal dengan batas-batas waktu 
maupun tempat.  
b. Karakteristik Media Video Pembelajaran 
       Karakteristik media video pembelajaran yaitu 
menghasilkan video pembelajaran yang mampu 
meningkatkan motivasi dan efektifitas penggunaannya maka 
pengembangan video pembelajaran harus memperhatikan 
karakterisktik dan kriterianya. Karakteristik video 
pembelajaran yaitu: 
1) Clarity Of Massage (Kejelasan Pesan) 
Dengan media video siswa dapat memahami pesan 
pembelajaran secara lebih bermakna dan informasi dapat 
diterima secara utuh sehingga dengan sendirinya informasi 
akan tersimpan dalam memori jangka Panjang dan bersifat 
retensi. 
2) Stand Alone (Berdiri Sendiri) 
Video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan 
ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 




3) User Friendly (Bersahabat/Akrab dengan Pemakainya) 
Media video menggunakan Bahasa yang sederhana, 
mudah dimengerti, dan menggunakan Bahasa yang umum. 
Paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan 
bersahabt dengan pemakainya, termasuk kemudahan 
pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan 
keinginannya. 
4) Representasi Isi 
Materi harus benar-benar representative, misalnya materi 
simulasi atau demostrasi. Pada dasarnya materi pelajaran 
baik sosial maupun sain dapat dibuat menjadi media video. 
5) Visualisasi dengan Media  
Materi dikemas secara multimedia terdapat di dalamnya 
teks, animasi, sound, dan video ssuai tuntunan materi. 
Materi-materi yang digunakan bersifat aplikasi, berproses, 
sulit terjangkau berbahaya apabilalangsung dipraktikkan, 
memiliki tingkat keakurasian tinggi. 
6) Menggunakan Kualitas Resolusi yang Tinggi  
Tampilan berupa grafis media video dibuat dengan 
teknoloi rekayasa digital. Tampilan berupa grafis media 
video dibuat dengan teknologi rekayasa digital dengan 




7) Dapat Digunakan Secara Klasikal atau Individual 
Video pembelajaran dapat digunakan oleh para siswa 
secara individu, tidak hanya dalam setting sekolah, tetapi 
juga di rumah. Dapat digunakan secara klasikal dengan 
jumlah siswa maksimal 50 orang, dapat dipandu oleh guru 
atau cukup mendengarkan uraian narasi dan narrator yang 
telah tersedia dalam program. 
c. Tujuan dan Fungsi Media Video Pembelajaran 
       media video pembelajaran sebagai bahan ajar bertujuan 
untuk: 
1) Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan 
agar tidak terlalu verbalitis. 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera 
peserta didik maupun instruktur. 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi. 
Fungsi- fungsi dari media video adalah sebagai berikut: 
a. Dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 
berkonsentrasi siswa kepada isi pelajaran. 
b. Dapat terlihat dari tingkat keterlibatan emosi dan sikap 
siswa pada saat menyimak tayangan materi pelajaran 
yang disertai dengan visualisasi. 
c. Membantu pemahaman dan ingatan isi materi bagi siswa 
yang lemah dalam membaca. 
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d. Kriteria media pembelajaran.32 
5. Pembelajaran Matematika  
a. Pengertian Matematika 
       Matematika adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan 
penelaah dan bentuk-bentuk atau struktur dan hubungan 
diantara hal-hal itu, untuk dapat memahami struktur serta 
hubungannya diperlukan penguasaan tentang konsep-konsep 
yang terdapat dalam matematika.
33
 Jadi, matematika adalah 
ilmu yang terstruktur dan dengan rumus-rumus yang sudah 
pasti membutuhkan kemampuan untuk menyelesaikaknnya oleh 
sebab itu sangat penting matematika diajarkan sejak dini 
dimulai dari hal-hal kecil. 
       Perkembangan konsep matematika diperlukan untuk 
membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
yang dihadapi, seperti halnya untuk membantu manusia dalam 
memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan 
alam. Dalam belajar matematika seseorang dilatih untuk 
berfikir kreatif, kritis, jujur, dan dapat mengaplikasikan ilmu 
matematika dalam mennyelesaikan suatu permasalahan dalam 
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kehidupan sehari-hari maupun disiplin ilmu lainnya.
34
 Kegiatan 
pembelajaran dilakukan untuk membentuk sikap, pengetahuan 
dan kebiasaan-kebiasaan untuk meningkatkan mutu kehidupan 
peserta didik, pentingnya kegiatan pembelajaran untuk peserta 
didik dapat menguasai kompetensi yang diharapkan.
35
 Oleh 
sebab itu pembelajaran matematika ada dari jenjang sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi karena memiliki peran penting 
yang menjadi sarana pemecahan masalah dalam kehidupan. 
b. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD 
       Berdasarkan karakteristiknya matematika mempunyai 
potensi yang besar untuk memberikan berbagai macam 
kemampuan dan sikap yang diperoleh dalampembelajaran 
bidang studi matematika juga berguna untuk menanaman atau 
memperkuat sikap-sikap tertentu, antara lain sikap teliti 
(cermat), sikap kritis, sikap efisien, sikap telaten, konsisten dan 
memiliki kebenaran yang universal.
36
 Dengan mempelajari 
matematika kita diharapkan dapat menanamkan sikap teliti, 
cermat, dan kritis. 
       Mata pelajaran matematika diberikan pada tingkat SD 
selain untuk mendapatkan ilmu itu sendiri, matematika juga 
                                                             
34
 Bambang Sri Anggoro, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem 
Solving Untuk mengukur Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa”, Juurnal Al-
Jabar: Pendidikan Matematika, Vol.6, no.2, 2015, h. 123 
35
 Moh. Khoerul Anwar, ”Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa 
sebagai Pembelajaran”, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 02 (2) (2017), h. 98 
36
 Hasratuddin, “Pembelajaran Matematika Sekarang dan yang akan Datang Berbasis 
Karakter”, Jurnal Didaktik Matematika, Vol.1, No. 2, (September 2014), h. 33 
39 
 
mengembangkan daya berfikir siswa yang logis, analitis, 
sistematis, kritis, kreatif, dan mengembangkan pola kebiasaan 
bekerja sama dalam memecahkan masalah. Kompetensi 
tersebut diperlukan oleh siswa dalam mengembangkan 
kemampuan mencari, memperoleh, mengelola, dan 
pemanfaatan informasi berdasarkan konsep berfikir logis ilmiah 
dalam rangka bertahan dalam kehidupan. Jean Piaget, 
menyatakan bahwa perkembangan kognitif pada peserta didik 
SD/MI berada pada tahap oprasional konkreat, sehingga 
pemmbelajaran akan lebih bermakna jika didasari dengan 
pengalaman-pengalaman pribadi peserta didik.
37
 Oleh sebab itu 
matematika harus bermanfaat dan sesuai dengan kehidupannya 
melalui pembelajaran matematika di sekolah dasar yang harus 
ditekankan pada penguasaan keterampilan dasar dari 
matematika itu sendiri dan kemampuan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran Matematika. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 
       Pembelajaran matematika pada tingkat satuan SD/MI 
meliputi aspek-aspek diantarannya: bilangan, geometri, dan 
pengolahan data. Cakupan bilangan antara lain bilangan dan 
angka, perhitungan dan perkiraan. Cakupan geometri antara 
lain bangun dua dimensi, tiga dimensi, tranformasi dan simetri, 
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lokasi dan susunan berkaitan dengan koordinat. Cakupan 
pengukuran berkitan dengan perbandingan kuantitas suatu 
obyek, penggunaan suatu ukuran dan pengukuran.
38
 
Matematika merupakan cara berfikir logis yang diterapkan 
dalam bilangan, ruang dan bentuk dengan aturan-aturan atau 
rumus yang telah ada dan tersusun secara konkreat yang tidak 
terlepas dari kegiatan manusia. 
       Pada hakikatnya matematika tidak terlepas dari kegiatan 
sehari-hari. Semua masalah kehidupan yang membutuhkan 
pemecahan secara cermat dan teliti mau tidak mau harus 
berpusat kepada matematika.
39
 Umunya peserta didik pada 
tingkatan sekolah dasar memahami pembelajaran matmatika 
masih sangat membutuhkan usaha yang berkaitan dengan benda 
nyata atau pengalaman-pengalaman nyata yang dapat diterima 
akal, pembelajaran matematika adalah proses pemberia 
pengalaman belajar kepada peserta didik melalui rangakaian 
kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. Dari 
berbagai pendekatan daalam pembelajaran matematika salah 
satunya yang sesuai pada saat ini adalah contextual learning.
40
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Oleh karena itu matematika membutuhkan konsentrasi yang 
tinggi dalam menyelesaikan permasalahannya sesuai dengan 
rumus-rumus yang ada, dengan semua perhitungan yang tepat. 
d. Tujuan Pembelajaran Matematika 
       Mata pelajaran matematika bertujuan untuk agar peserta  
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep da menerapkan konsep atau logaritma, secara 
luwes, akurat, efisien dan tepat dalam memecahkan 
masalah. 
2) Menggunakan penalaran pola dan sifat, melakukan 
menipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
Menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyatan 
matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 
4) Mengkonsumsi gagasan dengan symbol, table, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
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dalam mempelajari matematika sifat-sifat ulet dan percaya 
diri dalam pemecahan masalah.
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       Tujuan pembelajaran matematika tersebut dapat tercapai 
apabila seorang guru menciptakan kondisi dan situasi 
pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif, membentuk 
menemukan dan mengembangkan pengetahuannya.
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Kemudian siswa diharapkan mendapat pengetahuan dari 
bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan 
mengkonstruksinya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat 
diperoses dan dikembangkan lebih lanjut. Dengan pemahaman 
konsep peserta didik mestinya dapat menerapkan konsep yang 
telah dipahaminnya untuk menyelesaikan masalah matematika. 
Dapat disimpulkan bahwa penekanan pembelajaran 
matematika terletak pada penalaran, pemecahan masalah, 
pembentukan sikap, dan keterampilan dalam penerapan 
matematika. 
6. Sparkol video scribe  
a. Pengertian sparkol video scribe 
       Sparkol video scribe merupakan whiteboard animation video atau 
sering disebut dengan sketch vidios, doodle vidios, video scribing atau 
exsplainer vidios, namun kebnyakan kita nyaman menyebutnya dengan 
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whiteboard animation ( animasi papan tulis ). Animasi papan tuliis 
merupakan seorang seniman membuat kertas sketsa gambar dan teks diatas 
papan tulis atau sejenis kanvas. Papan tulis tersebut digunakan untuk 
menggambarkan narasi atau sebuah skrip. Penulis tersebut mengolah 
sesuai dari skrip dari awal hingga ahir. 
Kegunaan software sparkol video scribe sebagai berikut: 
1) Untuk menarik perhatian dari pengunjung blog dan website.   
2) Untuk penawaran afilasi. 
3) Untuk mepromosikan jasa online dan offline. 
4) Digunakan sebagai media pembelajaran. 
Software sparkol video scribe dapat kita jumpai dengan cara sebagai berikut: 
1) Download sparkol video scribe dari internet. 
2) Instal aplikasi sparkol video scribe di laptop. 
3) Ketika instalan sudah selesai, lalu klik bagian sparkol video scribe maka 
akan muncul petunjuk cara penggunaannya. 
4) Setelah memahami petunjuk penggunaannya maka klik tanda silang  
dibagian bawah petunjuk tersebut. 
5) Tambahkan gambar, tulisan, musik, ataupun rekaman melalui ikon yang 
tersedia dari sisi sudut kanan. 
6) Susunan project video yang akan digunakan untuk pembelajaran. 
7) Lalu klik save untuk menyimpan video pada ikon di sisi sudut kiri. 
8) Simpan video tersebut sesuai dengan format yang diharapkan. 
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9) Lakukan share pada bagian kanan atas.  
b. Tampilan sparkol video scribe  
       Tampilan-tampilan yang terdiri di software sparkol video scribe 
adalah sebagai berikut: 
1) Tampilan awal sparkol video scribe  
 
Source:aplikasi sparkol video scribe 
Gambar 2.1 
2) Tampilan saat masuk sparkol video scribe  
 




3) Tampilan petunjuk  sparkol video scribe  
 
Source : aplikasi sparkol video scribe 
Gambar 2.3 
4) Tampilan halaman kosong pada sparkol video scribe  
 





5) Tampilan memasukkan tulisan sparkol video scribe  
 
Source :  aplikasi sparkol video scribe 
Gambar 2.5 
B. Penelitian relavan  
       Akan menjadi penelitian yang baik jika memiliki kajian serupa terhadap 
penelitian yang hasilnya relavan. Hal tersebut dapat digunakan  penelitian agar 
dapat menambah pemikirian, mengembangkan dan memperbaiki dari hasil 
penelitian sebelumnya. Beberapa hasil penelitian yang relavan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh sri sunarmi tentang pengembangan media 
pembelajaran power point berbasis sparkol video scribe pada pokok bahas 
perumusan dasar negara pada mata pelajaran PKN.
43
 Penelitian ini 
bertujuanuntukmenghasilkan produk yang praktis dan efektif untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Kelayakan produk ini dapat dilihat 
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Sri Sunarni, “ Pengembangan Media Pembelajaran Power Point Berbasis Sparkol Pada 
Pokok Bahasan Perumusan Dasar Negara Pada Mata Pelajaran Pkn,” Jurnal Penelitian Dan 
Pendidikan IPS 10. no. 3  ( 2016). 
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berdasarkan penilaian dari ahli media dan ahli materi sebesar 82%, 
berdasarkan penilaian dari validasi pengguna sebesar 84% dan dari respon 
siswa sebesar 89%.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Erlia Dwi Pratiwi. Menghasilkan produk 
yang menggunakan software sparkol video scrib  pada materi fisika pokok 
bahasan kinematika gerak di perguruan tingi. Mengetahui hasil dari 
penelitian tersebut dapat menghasilkan skor kelayakan dengan presentasi 
86,70% Kriteria ahli media, skor kelayakan dengan presentase 84,26% 
oleh ahli materi dalam kategori sangat layak. Pada tahap uji kemenarikan 




       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan oleh Sri Sunarni dan 
Erlia Dwi Pratiwi dapat diketahui keberhasilan dalam penggunaan media 
sparkol video scribe serta membawa pengaruh dalam tingkat keberhasilan 
dari hasil belajar peserta didik, sehingga peneliti melakukan penelitian 
yakni dalam materi Jarak, Kecepatan, dan Waktu berbasis media sparkol 
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Scribe Pokok Bahasan Kinematika Gerak Di Perguruan Tinggi,”.  
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C. Kerangka Berfikir 
        Uma sekarang dalam bukunya Business Research (1992) 
mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah 
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
45
 
        Secara umum media memiliki manfaat yaitu dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik karena rasa tertariknya pada media tersebut, 
sehingga pembelajaran Matematika peserta didik dapat ditingkatkan. 
Media juga dapat menyampaikan materi secara lebih efektif dan efesien. 
Selain itu, media tentunya dapat membantu pendidik dan peserta didik 
untuk berinteraksi dan menciptakan suasana belajar yang lebih 
berkualitas. Oleh karena itu, kehadiran media sangat penting dalam 
proses pembelajaran, untuk meningkatkan pembelajaran Matematika 
peserta didik.  
        Pembelajaran Matematika peserta didik sangat diperlukan 
konsentrasi materi yang singkat dan jelas, serta membutuhkan media 
pembelajaran yang menarik, sehingga peserta didik akan lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan bak dari apa yang ia dengar.  
        Video pembelajaran menjadi salah satu pilihan media pembelajaran 
yang tepat. Media video pembalajaran memiliki kelebihan sebagai media 
pembelajaran diantaranya materi lebih menarik, mudah dan sederhana 
                                                             
45
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, kualitatif, R&D dan 
Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 108 
49 
 
dalam penggunaan, mampu menyajikan informasi yang lebih jelas 
dengan gambar. Penggunaan video pembelajaran sebagai media 
pembelajaran didukung oleh karakteristik dasar anak-anak pada 
umumnya menyukai gambar- gambar yang menarik. Selain itu pesert 
didik SD/MI Berada pada tahap berfikir operasional konkret. Dengan 
media video pembelajaran, materi dapat disajikan lebih mudah untuk 
dipahami peserta didik.  
        Media video pembelajaran untuk meningkatkan peserta didik agar 
lebih mudah dipahami dan diingat, terutama pada materi jarak, 
kecepatan, dan waktu. Materi yang disajikan dengan video sangat sesuai 






























Pentingnya media dalam proses pembelajaran  
Keterbatasan media dalam proses 
pembelajaran  
Kehadiran media pembelajaran berupa video 
sparkol video scribe 
Pesera didik lebih tertarik untuk 
menggunakan media pembelajaran berupa 
sparkol video scribe 
sparkol video scribe sebagai media 
alternatif media pembelajaran  
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